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Abstrak
 

Kota Bandung yang pada awalnya merupakan sebuah wilayah tertutup mengalami kemajuan yang pesat

pada era kolonial, banyak sekali tempat yang dibangun untuk menunjang kehidupan masyarakatnya seperti,

sekolah, pasar, perumahan, pabrik, dan lain-lain, dengan demikian Karsten berencana untuk membangun

jalur kereta api trem dan halte-haltenya sebagai penunjang kegiatan masyarakat Kota Bandung dalam

beraktivitas setiap harinya. Sehingga permasalahan mengenai bagaimana lanskap perkeretaapian di Kota

Bandung pada era kolonial dimaknai oleh masyarakat pada masa itu menjadi permasalahan penelitian ini

menarik untuk dibahas. Dengan penelitian deskriptif-analitis, peneliti membagi data ke dalam dua jenis yaitu

primer yang berupa hasil observasi lapangan dan sekunder yang merupakan data kepustakaan, menggunakan

kerangka pemikiran arkeologi lanskap dan paradigma pasca prosesual mampu memecahkan masalah

penelitian. Hasil penelitian mengemukakan bahwa adanya aspek kestrategisan dan keefektifan bagi para

penumpang-penumpangnya yang merupakan masyarakat Kota Bandung maupun sekitar Kota Bandung.

Halte-halte ini berpengaruh pada waktu tempuh masyarakat yang akan bepergian ke lokasi-lokasi tersebut

menjadi lebih singkat dan memerlukan usaha yang lebih sedikit dibandingkan dengan jika tidak adanya halte

yang berlokasi dekat dengan sarana-sarana publik tersebut. Kebaharuan pada penelitian ini adalah dalam

interpretasinya yang berada dalam ranah pikiran para penduduknya, sehingga tidak hanya persoalan

fungsionalnya saja.

......Bandung which was originally an isolated area experienced a very rapid progress in the colonial era,

many places were built to support the lives of its people such as schools, markets, housing, factories, etc.,

thus Karsten planned to build tram lines and its stops to support Bandung’s citizens in their daily activities.

So that the problem of how the railroad system landscape in Bandung in colonial era interpreted by the

community at that time for their daily lives becomes a very interesting research problem. With descriptive-

analytical research, researchers divide the data into two types, namely primary in the form of field

observations and secondary which constitute library data, using landscape archeological frameworks and

post-processual paradigms capable of solving the problem of this research. The results of this study suggest

that there are strategic and effectiveness aspects for the passengers who are residents of Bandung and around

Bandung. The tram stops affect the travel time of the citizens who will travel to these locations to be shorter

and require less effort compared to if there are no shelters located near the facilities these public

facilities.</em> <em>The novelty of this research is in its interpretation which is in the realm of the minds

of its inhabitants, so that it is not only a functional problem.</em></p>
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